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Studi Tentang Program PKM (pemantapan Kemampuan Mengajar) Dalam
Pelaksanaan Pendidikan Guru di Universitas Terbuka

Abstrak
Penclitian ini bertujuan melakukan evaluasi terhadap program PKM
program Akta Mengajar di FKIP-UT, yang terdiri dari rangkaian
kegiatan kurikuler yang mencakup latihan dan praktek mengajar secara
terbimbing  dan  terpadu. untuk memenuhi persyaratan  profesi
kependidikan. Data dan informasi dikumpulkan meialui pendekatan
naturalistik dengan  melibatkan mahasiswa peserta program, UPBIJ
sebagai pengelolaprogram, pembimbing dan ternan sejawal. sebagai
narasumber, Pengumpulan data berlangsung selama 2 bulan antara bulan
Agustus - Oktober 2007 dilaksanakan di UPBJJ Jakarta, SMPN 2
Subang dan SMP PGRI Balaraja. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
masih terdapat kesenjangan perencanaan dengan pelaksanaan. sebagai
dampak dari lemahnya koordinasi antar umit-unit pelaksana PKM, dan
kurang intensifnya sistem pembimbingan mahasiswa. Untuk -itu
perbaikan sistem  koordinasi antar-unit  penyelenggara PKM  sangal
disarankan.
Kata-kata kunci: Pemantapan Kemampuan  Mengajar
(PRM), evaluasi program

A Study of Teaching Competency Improvement Program of Teacher Education in Indonesia Open
Learning University (Universitas ferbuka)

Abstract

This research evaluates the Teaching Competency Improvement progream
of Teacher Edvucation in Indonesia Open/Learning University consist af a
serial  euided  and  integrafed  educational  assignments 1o meet the
edtucational profession requirenient, Pata and informeation ways collected
through naturalistic approach and involved coordinator (program
officer), program participant, supervisor, and peer-teacher. Observation
wars conducied during Ausgust' - October 2007 at Jakaria Regional Office
and 2 remote Junior High Schools (SMPN2 Subang and SMP PGRI
Balaraja). Findings veveal that a significant gap exist between program
statement and program implementation since it is lack of coordination
among unitsand less intensive in maintaining the student support system.
Improving the  coordination  sysiem  among  program unils Is
recommended. .

Keywords: Teaching Competency Improvement, evaluation program
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Studi Evalaasi Pelaksanaan Program PKM (Pemantapan Kemampuan
Mengajar): Scbuah Upaya Peninglkatan Kualitas Program PKM dalam
Pelaksanaan
Pendidikan Gurua di Universitas Terbuka

I PENDAITIULUAN

A. Latar Belakang

Sebagai pihak yang memiliki akses dalam melakukan pembaharuan melalui pendidikan
yang berkualitas, guru dituntut memiliki kompetensi yang handal agar menjadi profesional.
SOM guru yang berkualitas akan merupakan Juwman investinent yang sangat berharga bagi
pembangunan bangsa. Globalisasi dan kemajuan iptek sangat membutuhkan guru dengan peran
dan karakier pacdagogis yang berbeda dibanding peran dan karakter guru di masa lalu. Masalah
ini tentu berkaitan crat dengan mutu lembaga pendidikan guru yang ada sckarang ini yang
apabila tidak dibenahi dengan serius akan berdampak pada rendahnya kompetensi keéguruan yang
dimiliki guru-gurn lulusan LPTK.

Karena itu, peningkatan kualitas akademik para guru tidak cukep hanya dengan menambah
muatan keilmuan tetapi juga memperbanaruhi ilmu keguruan dengan melakukan sinergi LPTK
dengan lembaga sekolah agar dihasilkan guru-guru dengan karakter paedagogis yang mantap.
Namun kondisi gurn saat ini belum sesuai harapans~Hasil ujian siswa jenjang pendidikan
menengah tahun ajaran 2004/2005 yang merupakan produk dari hasil pendidikan dan bimbingan
gure selama siswa menempuh studi di sckelah menimbulkan heboh nasional karena banyak
siswa yang tidak lulus ujian akhir. Bahkan ada beberapa sekolah yang seluruh siswanya tidak
lulus,

Oari sisi kelembagaan LPTK.(dalam hal ini IKIP), kondisi ini menunjukkan lemahnya
sistem pendidikan guru. Perubahan 1KIP menjadi universitas memperparah keadaan ini, karena
para pimpinan universitas bekas IKIP mengangankan institusinya menjadi research university.
Hal ini menyebabkan universitas bekas IKP tercerabut dari misi keguruan yang merupakan ciri
dan akar tradisi ilmiah schuah 1KIP.

Akibatnya, input competence yang dimiliki para guro lulusan cks-IKIP khususnya di
bidang tlmu keguruan menjadi rendah. Akibatnya, masih banyak guru yang tidak berkompeten
mengajar seperti yang tercantum pada Tabel 1. Berdasarkan data pada tabel di atas, jumlak gury
SO berpendidikan 02 ke atas yang memiliki kompetensi untuk melakukan pembelajaran adalah

47%, sedangkan 53% tidak memiliki kompetensi untuk
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Tabel | :Jumtah Guru Berdasarkan Kompetensi Tahun 2001

Jen- Rentang GuruNe2eri CGuruSwas ta
fang | Pendi- Tidak Tidak

dikan kompeten Kompeten Jumlah kompeten Kompeten Jumlah
2 356.009 484.689 1.040.698 51.936 5.841 5177
e {53,43%) {16,37%) { 100%) {8%.89%) (10,11%) | (100%)
S0 03 H06.783 86.032 192833 102.323 110.288 | 212.611
e {35.38%) {44.63%) (100%:) {48.13%) (52,87%) | {100%%)
5] 30.383 78.989 109.374 73.387 771344 | 844.731
SMA ’ (27.78%) (73,22%) (100%) {8.69%) (91,31%;) | {100%)
S5 30,085 26,599 56.684 57.503 48.101 105.604
M " (53,07%) (47,93%) (100%) {54,45%) (55,53%) | {100%%)

Sumber: Kompas. 24 Nepember 2004 ‘
menjadi guru 8O. Demikian juga di sckolah dasar swasta, hanya 10% guru SO swasta yang
berkompetensi menjadi guru SO dan sisanya 90% tidak berkompeten untuk menjadi guru SO.
Bukan saja padajenjang SO padajenjang SMP, SMA dan SMK prosentase guru yang
berkompeten untuk mengajar lebih kecil dibanding yang tidak berkompeten, kecuali pada
jenjang SMP negert.

Data ini membuktikan bahwa upaya peningkatan kompetensi.guru harus menjadi prioritas
dalam pembangunan sosial, karena guru yang tidak kompeten memilikicdampak negatif terhadap
pembentukan pengetahuan, keterampilan dan sikap genérasi penerus bangsa. Data di atas
menunjukkan bahwa jumlah guru yang tidak kompeten untuk mengajar lebih besar dibanding
jumlah guru yang tidak kompeten. Oengan demikian periingkatan kompetensi instruksional guru
masih sangat diperlukan.

Bagi Universitas Terbuka (UT), Program Pengalaman Lapangan (PPL) bagi calon guru
diimplementasikan dalam bentuk program PKM. Program PKM merupakan muara dari proses
pendidikan guru di FKIP-UT. Kemampuan mengelolaan pembelajaran bidang studi di kelas
merupakan sasaran akhir dari_mata kuliah PKM. Kemampuan tersebut akan diperoleh secara
bertahap dan sistematis melalui kesempatan praktek mengajar yang wajib dijalani para guru dan
calon guru yang mengikuti kuliah di FKIP-UT. Melalui program PKM, para mahasiswa (guru)
akan melakukan praktek mengajar di kelas sesvai bidang studi yang diajamya serta dilandasi
dengan tcori instruksional yang relevan dengan kegiatan keguruan yang dilakukan. Secara
substansial, PKM dirancang sedemikian rupa sehingga diharapkan para mahasiswa peserta
program (guru) akan mampu menghadirkan substansi pelajaran yang berbobot, menyusun RP
(rencana pembelajaran) dengan sistematis, menerapkan metode pembelajaran yang efektif,
mampu mengidentifikasi masalah pembelajaran yang ada di kelas, dan mampu menghadirkan

suasana belajarmengajar dalam kemasan berbingkai paedagogik (FKIP-UT, 2005).
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Penerapan PKM dalam kurikulum pendidikan guru di FKIP-UT yang secara eksplisit
menerapkan sistem PH akan memberi kesempatan kepada para peserta program untuk
melakukan praktek mengajar di bawah bimbingan dan pengawasan langsung dari pihak-pihak
yang kompeten dalam bidangnya. Melalui PKM, para peserta program akan diajak untuk
melakukan latihan terbimbing dan latihan mandiri. Secara substansial, PKM agak berbeda
dengan PPL, karena dalam PPL para peserta program masih diwajibkan untuk melakukan
pengenalan lapangan dan latihan keterampilan secara terbatas sebelum melakukan latihan
terbimbing dan latihan mandiri.

Karcna itu, dalam proses pendidikan calon guru di UT implementasi PKM lebih efektif dan
efisien karena (i) dilakukan secara sinergi dengan mitra lembaga sekolah setempat yang
berfungsi scbagai sentra PKM di 36 provinsi di Indonesia, dan (ii) dilaksanakan tanpa perlu
melalui proses pengenalan lapangan dan latihan keterampilan. Hal ini dimungkinkan, karena
peserta program PKM adalah guru (FKIP-UT, 2005).

Melalui penelitian ini, diharapkan akan diperoleh temuan yang lebih relevan dan spesifik
tentang permasalahan pelaksanaan PKM, tidak hanya masalah instiulksional saja tetapi juga hal-
hal yang berkaitan dengan masalah teknis pelaksanaan di lapangan,

B. Tujuan dan Manfaat Penelitian
L. Tujuan Penclitian

Penelitian ini bertujuan memperoleh datadan dnformasi tentang pelaksanaan program
PKM di lapangan apakah seluruh kegiatannya sudah dilaksanakan sesuat dengan prosedur
pelaksanaan program PKM di lapangan. Untuk itu, penelitian dilaksanakan selama pelaksanaan
program PKM yang terdiri dari tahapan-tahapan (i) persiapan praktek mengajar, (ii) tahapan
pefaksanaan (proses praktelk mengajar) dan (iii) tahapan penilaian praktek mengajar. Tujuannya
adalah untuk mengetahui kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan pengelola, mahasiswa dan
pembimbing selama tahapan persiapan, pelaksanaan dan penilaian. Penelitian ini juga bertujuan
untuk mengetahui apakah tugas dan kegiatan yang didemontrasikan para komponen program
(pengelola, mahasiswa dan pembimbing) sudah sesuai dengan tugas dan kegiatan yang ingin
dicapai sesual juan program PKM,

2. Manfaat Penclitian
2.1. Manfaat Penclitian Bagi UT

(a} Dihasilkannya program PIKM yang sudah dievaluasi untuk dapat dijadikan masukan bagi

penyempumaan program KM di UT, yaitu program peningkatan kemampuan mengajar

melalui SPI;

('8
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(b) Terjalinnya kerjasama an tara UT dengan sentra-sentra PKM di lokasi penclitian sehingga
diharapkan kerjasama ini akan meningkatkan kualitas pelaksanaan program PKM secara
operasional maupun substansial;

(c) Terbukanya kesempatan bagi tenaga edukatif yang berada di daerah di lingkungan sentra
PKM untuk menyelenggarakan kegiatan praktek mengajar sccara sinergi dengan lembaga
sekolah sebagai sentra PIKM;

(d) Terciptanya penyelenggaraan praktek mengajar yang efektif dan cfisien ditinjau dari
aspek teritorial, kultural dan finansial, karena sistem ini diharapkan dapat
digeneralisasikan bagi mahasiswa UT yang tersebar di 36 propinsi. serta mampu
menjangkau kelompok masyarakat yang tinggal di dacrah-dacrah terpencil.

(e) Ditemukannya inovasi atau teori baru dalam penyelenggaraan program PKM;

2.2. Manlaxt Bagi Masyarakat (Stakeliolders)

(a) Tersedianya tenaga guru yang sudah ditingkatkan kemampuan mengalamya melalui
program PKM khususnya bagi masyarakat di dacrah-daerah terpencil dan terisolasi yang
merupakan basis kegiatan pembelajaran UT;.

(b) Terjadinya prosesnya peningkatan kualitas pendidikan/dasar dan menengah sebagat
dampak dari peningkatan kemampuan mengajar gurt.

(c) Bagi UL, program PKM akan menimbulkan efefeonudtiplier yang signilikan terutama di

wilayah terpencil dan terisolasi di seluruh Kepulavan Nusantara.

IL KAJIAN PUST AKA DAN KERANGKA BERPIKIR

A, Kajian Pustaka
1. Program PKM (Pemantapan Kemampuan Mengajar)

Mata kuliah PKM<(ID1IK4501) bertujuan membekali mahasiswa dengan pengetahuan
konsep tentang kemampuan dan kebiasaan mengelola pembelajaran secara efektif. Melalui mata
kuliah ini, mahasiswa akan berlatih untuk menerapkan berbagai keterampilan, pengetahuan dan
sikap yang telah dipelajari melalui berbagai mata kuliah sebelumnya serta pengalaman mengajar
vang dimilikinya dalam merancang, melaksanakan dan mengevaluasi pembelajaran. Selain itu,
mahasiswa juga dilatih untuk membuat keputusan dan tanggung jawab tentang berbagai
keputusan dan tindak pembelajaran yang dilakukannya secara moral dan ilmiah.

Mata kuliah ini merupakan salah satu kegiatan kurikuler yang dilakukan oleh mahasiswa
yang mencakup latihan dan praktek mengajar maupun tugas-tugas kependidikkan di luar

mengajar secara terbimbing dan terpadu untuk memenuhi persyaratan profesi kependidikan.
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kepdiusun dan tanggung jawab tentang berbagai keputusan dan tindak pembelajaran yang
dilakukannya secara moral dan iln.iah.

Mata kuliah ini merupaan saiah satu kegiatan kurikuler yang cilakukan oleh
mahasiswa yang mencakup latihan dap prakiek mengajar maupun tugas-tugas kepen-
didikkan di fuar mengajar secars terbimbing dan terpadu untuk memenuh! persyaratan
profesi  kependidikan. Tujuannva adalah untukh  membentuk sikap dan perilaku
profesionalitas guru dalam mengajar. Istilah PKM sama dengan PPL pada perguruan
tinggl konvensional yaitu merupakan salah satu kegiatan kurikuler yang dilakukan oleh
mahesiswa, Kegistan int yang terprogram mencakup fatihan dan prakick meng: jar serta
u‘@as-fttigas kependidikan yang dilakukan di luar tugas mengajar. Prograin PKM
dilakukulj oleh manasiswa sccara terbimbing dan terpadi aguws dapat m:menuhi
persyaratan profesi kependidikan. Tujuan akhir progsam PIM, adrlah untuk m :mbangun
profesionalitas guru atau tenaga kependidikan di bidang pembelajaran di kelas. Sesaran
PKM adalah mahasiswa FKIP-UT dari berbagai jenjang, yaitu Diploma maupun S yang
telaly meregristiasi dan menempuh seluruh matakuliah prasyarat PKM (FKIP-UT, 2002).

Kegiatan PKM dilaksunakan dalam suatu prosedur yang terdiri dari 3 ba gian, yaltu
Persiapan, Pelaksanaan dan Penilaian. Bagian Persiapan ineliputi 3 (tiga) tahapan, yaitu

registrasi, pendataan dan orentasiy Bagian ke dua adalah Pelaksanaan, me iputi satu

proses kegiatan yang lerdiri dari_penyusunan rencana pembelajaran (RP), d.skusi dan
revisi RP, pelaksanaan orakiekunengajer dan reficksi dan diskusi pelaksanaan. Bagian ini
(bagian 2) dilakukan secara.bertapis berulang melalui diskus!, revisi dan refleksi sampai
dicapai hasil yang.optimal. Bagian ketiga adalah penilaian yang meliputi ujian praktek
dan pelaporan (Gambar 1).

Dalam ujiansprakick penilaion ditakukan wrhadap RP yang disusun olah mahasisaa
setelah berdiskusi dengan supervisor dan pelaksanaan pembelajarann yang dilaksanakan
di kelas yang berada di sentra PKM.  Seluruh tahapan kegiatan PKM seperli gambar di
atas, dilakukan secara bertahap dan sistematis, baik yang dilakukan secara mandiri
maupun terbimbing. Selain  mahasiswa setiap tahapan kegiatan juga melibatkan unsur
UPBJI-UT, fasilitator PKM lan Sentra PKM. Fasilitator dalam kegiatan ini adalah
teman’ sejawat, supervisor (Kepula Sekolah), dan penguji. Kegiatan PKM dilaksanakan
untuk menila: penguasaun mahasiswa terhadap kompeteisi yang dikembangkan melalui

PKM.

Proposal Penclitian SBLU/RD/WES 4
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Gambar 1. Prosedur Pelaksanaan PKM

Penilaian dilakukan pada saat latihan atau * praktek sedang berlangsung. Penilaian
PKM dilaksanakan denzarn menerapkan prinsip ‘keterbukaan, keutuhan, keluwesan,
kesesuaian serta kesinambungan. Penilaian dilakukan untuk mengukur kemampuan
mahasiswa dalam keterampilan-keterampilanberikut:

(')  merancang pen:belajaran dalam bentuk Rencana Pembelajaran (RP);

(2) melaksanakan pembelajaran berdasarkan rancangan pembelajaran yang
telah disusunnya‘termasuk evaluasi hasil belajar;

(3)  menemukan kekurangan dan kekuatan pembelajaian yang dilakukan
sebagal hasil berpikir reflektif;

(4 ) “membuat laporan tertulis tentang keputusan atau tindal: pembelajaran
vang dilakukan (Gambar 2.

Sesuai dengan kemampuan secta pengalaman yang seharusnya diperoleh oleh para
mahasiswa peserta PXM, maka sasaran akhir penilaian meliputi penilaian terhadap tugas-
tugas, ujian praktek mengajar dan laporan tertulis. Selanjutnya nilai akhir mata kuliah
PKM ditentukan oleh 30% nilai tugas mahasiswa membuat RP, 40% nilai ujian praktek

mengajar dan 30% nilai laporan tentang kekurangan dan kekuatan pembelajaran.

roposal Perelitian SBU/RD/IWK/ 4
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Gambar 2, Pola.Organisasi Pelaksaiaan PKM

B. Pendidikan Guru di Universitas Terbuka

Sumber  daya-.manusia  yang berkuatitas hanya dapat dihasilkan  melalui
penyelenggaraaan pendidikan yang berkualitas oleh guru-gu u yang mampu memberikan
layanan pendidikan secara profesional pula. Sejak dikeluark.nnya UU No. 14 tentang
Guru dan Dosen, kebutuhan guru yang profesional ini bukan lagi merupakan wacana
melainkan sudah menjadi persyarstan yang harus diwujudkan oleh pemerintah melalui
lembaga pendidikan tenaga keguruan (LPTK). FIUP-UT sebagai salah satu LPTI yang
memiliki beberapa program studi keguruan baik ST maupun Diploma. Semua gury/
pendidik lulusan FKIP-UT diharapkan dapat menjadi guru yang profesional dengan
memiliki l-ompetensi pedagogik, kurikuler dan substansial,

Di dalam sistem: lembaga persekolahan, kompetensi keguruan merupakan keta
kunci keberhasilan pendidikan, Karena itu, agar perkembangan siswa dapat optimal, maka
guru selayalinya memiliki kompetersi keguruan yang meliputi (a) penguasaan materi

kependidikan dan ilmu pendidikan, (b) penguasaun ientang peserta didik, dan (¢)

Proposal Penelitian SBI/RD/WK/ 7
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penguasaan pembelajaran vang raendidik. Jenis-jenis kompetensi meliputi = ( dua) jenis
kompetensi yaitu kompetensi utama dan kompetensi pendukung yang terdiri dari t1 sul -
kompetensi pendukung sebagai berikut:

A. Kompetensi Utama

I. penguasaan dasar-dasar ilmu kependidikan \

2. penguasaar teori belajor dan prinsip-prinsip pembelajaran se.ta pener: pannya

“dalam proses pembelajaran

kemampuan memahami peserta didik dan karakteristikaya sebagai warga

~ belaja-

4. kemampuan mem:lih dan mengembangken stratezi pembelajaran vaag sesuai
dengar: tujuan dan materi pelajaran

5. kemampuan memilih dan mengembangkan alat bahan ajar serta memanfaatkan
media dan sumber belajar

6. kemanpuan memilih dan mengembangkan alat evaluasi hasil belcjar yang
sesuai dengan tujian belajar

7. kemampricn menyusun rencanc pembelajaran

8. kemampuan mengelola interaksi kelas serta mediciplakan proses belajar yang
optimal

9. kemampuan memperagakan unjuk rasa pembelajaran

10. kemampuan menilal proses dan hasil pembelajaran

11. kemampuan mengajarkan ilmu yang dimilikinya secara profesional

LS

B. Kompetensi Peadukung

menguasai bidang studi yang relevan dengan materi pelajaran di sekolah sctingkat
SMP dan SMU awau yang sederajat. Kompetensi tersebut meliputi bidar.g-bidang
studi IPA dan Matematika, IPS, Bahasa, Agama, Teknologi/llmu Terapan dan lain-
lain sesuai perkembangan dain kebutuhan masyarakat

Program Pemantapan Kemnampuan Mengajar (PKM) ditujukan bagi guru-guru
yang akan mengajar di jenjang pendidikan dasar dan menengah. Tugas-tugas perkuliahan
yang wajib dijalani mahzsiswa peserta program PKM meliputi hal-hal berikut:

(1 Menyusun sejumlah rencana pembelajaran (RP) yang memenuhi kriteria berikut:
(a) menuangkan rencana praktek mengajar ke dalam format RP;
(b) mengacu pada kurikulum yan< beriaku di sekolah;
{¢) menyesuaikan jumlah RP, yaitu 8 (delapan).
(2) melaksanakan latihan dan ujian praktek pembelajaran serta menilai hasil belajar siswa,
(3) melakukan refleksi melalui analisis kekuatan dan kelemahan pembelajaran yang
dilaksanakan:
(4) membuat laporan tertulis sesuai format yang beclaku
Bagi mahasiswa peserta program PKM, pelaksaiaan tugas-tugas di atas telah

memenuhi kriteria kompetensi yang diwajibkan yang meliputi 2 ( dua) jenis kompetensi
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yaitu kompetensi utama dan kompeteas: pendukune yang terdiri dari 11 sub-kompetens
pendukung sebagai berikut (FKIY, 2004). Mahasiswa yang sudah mengikuti progran
PKM diharapkan mampu menguasai pengetahuan ilmu pendidikan dan keguruan seit:
Keterampilan berprakiek mengajar sesuai dengan wjan program, yaitu kemampuat,
susbstensial  berkai.an  dengan aspele  kognitif, kurikulen berkaitan dengay uspek

psikomotorik dan pacdagogis berkaitan dengan aspek alektil

C. Keranghka Berpikir
* Kegiatan PKM dilaksanakan untuk merilai kemampuan calon guru dalam
mengajar di kelas yang diukur melalui  kemampuan (a) merancang pembelajiran dalam
bentuk Rencana Pembelajaran (&P); (b} melaksanakan pembelajaran b :rdasarkan
rancangan pembelajaran yang telah disusunnya termasuk  cvaluasi hasil belajar; {¢)
menemukan kekurangan dan kekuatan pembelajaran yang dilakukar schagai hasil berpikir
reflektify dan {d) menyusun 'Iapm‘an tertulis tentang _tindak pembelajaran yang dilakukan.
Tetapi dalam pelaksanaan program PKM, mahasiswa harus mclalu’ presedur
standar yang sudah ditentukun oleh penyelenggara (UPBIJ-UT setempat) yang terdiri 3
tahapan, yaitu (1) Tahap Persiapan, (2) Tahap polaksanaan dan (3) Tabap penitaian.
Apabila tahapan ini dapat dilaluicoleh mahasiswa dan penyelenggara sesuai persyaratan
yang berlaku, maka akan dicapai keteriaksanaan program PKM sebagaimana diharapkan:
Karena itu, penelitian hendalk, melihat, apakah terdapat kesenjangan antara prosedur
standar dengar pelaksanaan-di lapanzgan. Selanjutnya penelitian depat didisa’n sebagai

gambar di bawah (Gambar 3).

Prosedur standar PKM
registrasi

orientasi

pembimbingan

4o penvuoman R

5. diskusi dan vevisi

6. prakiek mengajar
relleksi dan diskusi

8 ujlan prakick

Y, penvusunan laporan PRM

Reterlaksanaan
Progeam PRM
susui) prosedur akademik

Kesenjangan antara
prosedur s andur
dengan pelaksaiaan i
___/u,rmn,i:un_

Gambar 2. Desein Penelitian
D. Pertanyaan penelitian
Keterlaksanaan program PKM  yang diharapkan adalah apabila pelaksanaan
o 2 I

program di lapangan sesuar dengan standar prosedur akademik  sebagaimana sudah
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ditetaplan pilak pengeloia program PKM FRIP-UT ketertaksanaan tersebul songal
ditentukan kuilitas kerjasama antar-pihak yang terlibat penyelenggaraan progrim, yaitu
(1) UPBJJ setempat selaku koordinator PKM, (b) Sentra PKM schagai peryeleng ara
ujian praktek mengajor dan (¢) sckolah tempat imahasiswa mengajar vang melibatkan
Kepali Sekolah sehagat supervisor, teman scjawat, penguji dan mabosisvi peserta
progsam.  Karena 1to, penelitian  difokuskan  untuk m‘engeva]uasi per:laku  para
penyelenggara program PKM yang ditunjukkan pada tahapan persiapan, pelaksanaan dau
penilaian.

Pertanyaan utama yang necrlu dicari jawabnya melalui penelitian ini adalah
“Apakah program PKM sudzh dilaksanakan cesuai dengan prosedur standar yang
ditetapkan pengelola <dalam hal ini UPBJJ setempat)? Secara rinci pertanyaan
tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut, yaiiu:

. Apakah pihik penyelenggara program PKM (UPBJl.setempat) sudah melaksanaken
langkah-iangkah yang periu diiakukan pada tahapan persiapan?

2. Apakah pihak penyelenggara program PKM (UPBJJ setempat} sudah melaksanakan
langkah-langkah yang perlu dilakukan pada tahapan pelaksanaan?

3. Apakah pihak penyelenggara program PKM (UPBJJ setempat} stdah melaksanakan

langkah-langkah yang perlu dilakukan pada tahapan tahapan penilaian?

[II. METODOLOGI! PENELITIAN
A. Tempat dan Waktu Penelitian
Penentuan dierah lokasi studi tidak dilakukan secara acak, melainkan dilakukan
secara tuiuan penun (puwrposive) berdasarkan (z) kondisi keterpencilan daerah, yaitu
sekolah vang.ditunjuk berlokasi di wilayah pecescar (rural areas) atau bukan kota beser
atau ibuikota propinsi/kabupaten, (b} ada mahasiswa (guru) yang mengikuti program PKM
dan (¢) terdapat Sencra FKM tempat dilaksanakannya ujian praktek mengajar.
Pengumpalan data berlangsung selama 2 bulan antara bulan Agustus - Oktober
2007 dilaksanakan di UPBJJ Jakarta, SMPN 2 Subang dan SMP PGRI Balaraja.

Pengamatan tatihan dan ujian praktek mengajar disesuaikan dengan jadwal yang

ditentukan UPBJJ Jakarta.
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B. Metode Penelitian

Penelitian ini merunakan sebuah penelitian evaluatif yang bersifat responsif, yaitu
sebuah penelitian evaluatif yang tidak menetapkan tujuan (goal), tidak mengg unakan les
objektif. serta tidak menghendaki adanya keten.an baku bagi personel prograin. Fvaluasi
responsil’ ini ditandai ciri-viri berikut:(i) tidak harus berlangsung dalan  suasana
komunikasi formal, tetapi lebilv pada komunikasi alamiah, (i) oricntasi lebih pada
aktivitas/pelaksanaan daripada tujuan program, (i) metgharapkan respons dari audiens
untuk  mendapatkan informasi pelzngkap; dan (iv) perspektif perbedaan nilai dari pihak-
pihak yang terlibat mengacu pada kelangsungan program (Stake, 1975). Langkah-langl:ah
pengumpulian data dalam evaluasi responsif adalah sebagai berikut:

(1) Survai lokasi untnk merencanakan kegiatan observasi Jan negosiasi dalam rangka
menjalin rapport dengan subyek penehitian;

(2) Menyusun persiapan kegiatan lapangan dergan mencarivmitra atau informan untuk
melakukan observasi program, yaitu dengan menyiapkan narasi atau catatan lapanzan,
variabel-variabel atau fokus permasalahan, rangkatan kegiatan yang akan dilakukan,
produk yang ingin aihasilkan, dan lain-fain.

(3) Mempelajari sikan dun perilaku subyek yaitu penyelenggara program PKM, fasilitator
dan punguji agar diperolel informasi yang valid dan terpercaya,

(4) Mendiskusikan hasil pengamatan dengar subyek untuk mengetahui relevansinya.

(5) Memel.hara hubungan baik dengan subyek (rappori).

(6) Membual catatan akhiruntuk meryusun faporan.

C. rleknik Pengumpuian Data |

Data yang aiperlukan dihimpua melalui metode kua'itatif-naturalistik ini adaih
melalui pengamatan langsung di lokasi penelitiun, wawaneara naturalistik techadap
narasumber, serta pengkajian dokumen. Demikian pula. dalam unaya mengungkapkan
adanya kasus, maka berbagai pihak yang berkaitan dengan penyelenggaraan program
dimanluatkan sebagai navasumber, senerli Pelaksana/Koordinator Program PKM  d
UPBJJ Jakarta, Koordinator Sentra PKM, Kepala Sekolah, mahasiswa peserta program,
penguji dan inforinan atau narasumber yang relevan seperti siswa dan teman sgjawat.
Tujuannya adalah vutilc memperoleh gambaran tentang pelaksanaan program dari sisi
lain. Sebagai pelengkap difekukan pela kajian dokamen dan pustaka mutakhir tentang isu
seputar pelaksanaan program-prograin sejenis.
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Pengumpulan data dan informasi dilakukan sejak dari tahapan persiapan (Tahap 1)
sampai_d-ngan tahapan penilaian (Tahap 3) dilakukan melalu’ langkah-angkah (a)
nwngaﬁwli dan mendokumentasikar seluruh kejadian dalam bentuk catatan lapangan
(ficld notes) dan gambar peristiwa, (b) mcrckﬁm perilaku subyck penelitian gan {¢)
memfasilitasi koreksi kesalahan (contradictive issues) terutama dari pihak yang (erkena
dampak pl'ogt'aln seperti pengguna program dan tenaga kependidikan di lingkungaa
tempat praktek mengajar melaiui wawancara. Secara rinci, tahapan pengumpulan data
adalah sehagai berikut;

{. Pengamatan dilakukun di lokasi penelitian, yaitu UFBJJ Jakarta, SMPN2 Subang dan
SMP PGRI Balaraja-Tangerang;
2. Wawancara dan diskusi dilakukan dengan:
(a) penyelenggara program: kordinator dan supervisor PKM di UPBJJ jakarta;
(b) pengguna program yaitu mahasiswe peserta PKM:
(c) fasilitator, yaitu teman sejawat, Kepala Sckolah, Kepala Sentra PKM, dan

penguji;

(8]

Mempelajari dokumen program untuk mengidentifikasi cakupan program (program

scope) serta tujuan dan fokus programy;

4. Mempelajari Rencana Pembeidjaran (RP) -yang disusun oleh guru praktzi
mengajar- untuk dijadikan bahait perbandingan keterlaksanaan program bagi pensliti;-

5. Mengidentifikas' isu dan, masalah yang dihadap, guru pada saat melaksanakan
praktek mengajar di kelas;

6. Mengicentifikasi isu Jan masalan vang dikeluhkan fasilitator (IKepala Sekolah, teman

s‘ejawat} selama program berjalan;

7. Merancangsmatriks Stake Model Lvaluation (antecedents, transactions dan outcomes).

D. Instrumen Peuelitian

Dalam penelitian i, instrunien adalah peneliti sendiri, Untuk mendapatkan data
dan informasi yang lengkap, maka sclain observasi dilakukan juga wawancara. terstruktur
sesual dengan tema-tema yang berkembang berdasarkan variabel-variabel vang mewakili
pertanyaan penelitian. Pengamatan ini dilaksanakan dengen menggunakan Pedoman
Observasi penelitian naturatistik-kualitatif. Selanjutnya hasil pengamatan dikonfrantic
dengan informasi yang dipercleh melalui hasil wawancara dengan pihak-pihak atau

kelompok yang ierkena dampak langsung program PKM, scperti niahasiswa peserti
[‘) te) =]
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program, mitra. PKM  {fasilitator dan penguji) dan penyelenggara program. Dalam
kegiatan ini, peneliti berusaha mengungkapkan nilai-nilai yang dipegang para 1 arasumber

(informan) melalui wawancara terstiuktur dengan model jawaban terbuka.

I, Analisis Data

Analisis data meliputi seleksi, simplifikasi, abstraksi dan transformasi hasil
cata‘lan lapangan. Proses ini berlangsung dengan cara membuat ringkasan, penarikan
tema, pengelompokan data, dan penulisan memo  hingga akhic penclitian, Langliah
berikutnya adalah fieldnote coding, dan langkah ketiga adalah menilai kesesuaian antara
laporan hasil penelitian dengan hasil studi dokumentasi. Data disajikan dalam bentuk

skala psikometri dari Evaluasi Modz] Stake (Gambar 3).

Fokus Pelaksanaan Hasil pelaksanaan Hasil penilaian
! IFOGraI SESH) programe(program "
nermuasalulian ’ Zie
4 cedoman PKM ounny, penelit
/]
R t ";; ';:;‘:’]1 (ol servasi, Antecedeniy {ahscrvsi,
.opena i . .
N gl‘icnl" ¥ wawancara -an Tahap persiapan wawancara dan (fucdfgement)
2 “s . .
A Audi dokumen asi) wawancara)
¢ 1. penyusunan
: RP
2. diskus dun
N ] .
! | TevisiR] (wawanecara, Transanctions o
3 pelaksanmian : . (observasi,
akiek observust. dan I'abap . )
0 prakte studi dolaithuadh elaksanaan wawancara dun (juicdgement)
3 P S A H il . .
mensa)n pelarsina studi dokumentasi)
4. refleksi dan
A% diskusi
pelak-ganaan
A rakick WHWHTIC,
boujim prakiek (yeasvaacara, Outcames { .
2. penynsynan observasi daccstedi | Tahap penilaian obscrvasi dan (fudgeriend
e servasi dan st ahap penilai . . dger ien
L laporan o ahap pentiy studi akumerntasi) !

uokumentasiy

Gambar 3. Lempzr Format Pengumpul Data
Berdasarkan gambar di atas, maka data dikategorikan ke dalam 4 (empat) jenis wilayah,
yaitu:
1. intents, yaitu folius permasalanan dari penvelenggaraan program PKM, dalam
penelitian ini adalah langkah-langkah penyelenggaraan program;
2. observasi yeitu hal-hal yang menyimpang atau tidak sesuat adengan standar dalan
setiap 'angkah penyelenggaraan program ;
3. standar adalzh hal-hal yang scharusnya dilaksanakan sesual langkah-langkah program PR
4, judgement adalah hasil perila.an peneliti setelah membandingkan antara kondisi di

lapangan dengan standar pelaksanann program sesuai tujuan yang ingin dicapai,
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B. Temuan Penelitian

1. Apakah pihaic penyelenggara program PKM (UPBJJ  setempat) sudah
melaksanakan  langkah-langkch  yang  perlu  dilakukan pada tahapan
persiapan?

UPBIJ - UT Jakarta sebagai penyclenggara PKM sndah .\1‘nela]:ukan persiapan

Program'PKM sesuai langkah-langkah dalam Panduan PKM yaitu mempro:es

registrasi mahasiswa, mendata mahasiswa peserta PKM dan melaksanakan

orientasi. N .mun dalam pelaksanaannya .nasih ferdapat kendala aiau
kelemahan baik dalam tahap persiapan, pendataan maupun orientasi. bBervikut
adalah kendula atau kelemahan yang dapat diczteksi:

(al) Registrasi mahasiswa peserta PKM tidak dapat dilakukan secara i ntas
karena mahasiswa (i} belum merasa perlu melakukan PKM, (ii) tidak
memperoleh akses ke UPRIJ, (iii) alasan pribadi seperti hamil, pinya
bay,, sakit, atau alasan ckonomi.

(a2) Kekurangan dalam taliapan pendataan:.

¢ Koordinator PKiV! wrasih digunakan APKG lama,
¢ UPBJJ tidek menyiapkan' ARPL PKP bzlum disiapkan karena PKM

lama masili berlaku sehingga mahasiswa tidak perlu membuat

laporan FKM,;

o UPBJJ tidak ‘menyusun kegiatan PKM secara terjadwal, tetapi
memberi kebebasan kepada supervisor dan mahesiswa untuk
mengatur jadwal bimbingan sendiri, akibatnya mahasiwa tidak
mengikuti  bimbingan sehingga banyak yang tidak dapat
menyelesaikan PKM tepat waktu,

e UIPBJ} sulit melaksanakan ujian praktek secara bermamaan maka
waktu ujian sargat ditentukan oleh mahasiswa sendiri.

(a3) Kendala yang dihadapi pada tahap orientasi adalah kesulitan
menghadirkan teman sejawat karena berbagai alatan (waktu, sifatnya

optional dan ketidaktegasan aturan) serta UPBJI kurang intensif

Proposal Peneiitian SBLU/RD/WK/ 2
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mensosiabisasikan pentingiya peran eman sejusvat dulam proses pelalsunaan
PKM.

2. Apakah pihak  penyelenggara program PKM (UPBJJ setempal) sudah
melaksanakan  langkah-langkah  yang  perlu  dilakukan pada tahapan
pelaksanaan PKM di apangan?

Pelaksanaan PKM meliputi kegiatan pembimbingan oleh teman sejawat ¢ an

supervisor. Hasil pengamatan menunjukan, kegiatan ini sudah berjalan ses 1ai

prosedur PKM tetapi masih ditemukan kendala sebagai berikut,

b1. Pembimbingan dengan teman sejawat beijalan kurang optimal karena
teman sejawat tidak memiliki buku panduan cara pembimbingan P <M.
selain i, adanya hambatan psikelogis untuk membimbing rekan atar-
sesama guru hambatan psikologis, sifatnya yang sangat memakan waktu,
tenag1 dan pi];iran. Pembimbingan dengan “Kepala® Sekolah ber alan
kurang intensif karena kendela substansial, birokratic, tidak memberikan
manfaat yang siknifican dan time consuming. Hubungan guru dengan
kepala sekolah yang merupakan hubungan antara bawahan dan atasan,
memunculkan  kendala psikologis seperti rasa ingin  membantu
bawahannya agar cepate menyelesaican studi. Hal ini sangat
mempengaruhi kinerja pessrta program

bZ. Pembimbingan dengan supervisor kurang intensif, karena kendala
komunikasi, jarake-dan sistem penjadwalan yang longga- serta tidak
memberikan manfaat yang signifikan, sehingga dalam praktek mengajar
terlihat © ada penyimpangan dalam penerapan metode rmengajar,

penggunaan media/alat peraga, serta penyajian materi pelajaran,

3. Apakah pihak peayelenggara program PKM (UPBJJ setempat) sudah

melaksanakan langkah-lungkalt yang perlu dilakukan pade tahapan penilaian

PRKM di lapangan?

Proposal Penelitian SBIJ/RD/WK/ 22
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Penilaian progran PKM mencakup 2 kegiatan yaitu fatiban praktek mengajar dan

ujian prakiek mengajar.

(a) Pelaksanaan latthan praktek moengajar sudah dilaksanakan sesuai ketentuan
yang berlaku seperti mahasiswa meryiapkan 2 RP, mahasiswa melaksanakan
praktek mengajar yang dinilai ole"y supervisor, selanjuglnya mahasiswa dan
supervisfor mendickusikan hasil latihan dan melakukan revisi terhadap RP
maupun cara mengaja.nya.

(b) Pelaksanaan ujian parktek mengajar RF yang disiapkan mahasiswa tid k
sesuai ketentnan. Temuan-temuan yang dapat diidentifikasi adalah sebagai
berikut;

e Pemilihan media tidak sesuai dengan tujuan pembelajaran;

e Kkurang koordinasi antar supervisor dengan UPBIJJ .setempat dalam
menentukan pengii;

e UPBIJJ tidak melakukan monitoring pelaksanaan PKXM;

¢ Pelakeanaan ujian praktek tidak dilakukan. di sentra PKM sosuai dergan

ketentuan karena mahasiswa yang mengikuti wjian hanva | orang.

(c) baik dalam latthan pralitelk mengajar maupun ujian praktek mengajar masih
menggunakan APKG lama, akibatnya penilaiannya tidak spesifik sesuai

bidang studi.

V. KESIMPULAN DAN SARAN
Hasil analisis datz menunjukkan bahwa penyebab kesenjangan tersebut
adalah berbagai hambatan-hambatan sebagai terikut:

1. Lemahnys koordinasi antar unit-unit pelaksana PKM, yaitu TJPBJJ sebagai
koordinator, sentra PKM sebagai penyelengguara ujian dan sekolah tempat
latihan praktek mengajar akibat hambatun jarak, keterbatasan waktu dan
sistem komunikasi yang kurang intensif berdampak pada rendahnya kinerja

pelaksanaan program PKM;

Proposal Penelitian SBI/RD/IWK/ 213
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[ )

Kurang intensimya ststem pembimbingan mahasiswa vleh pihak-pilak vang

terkait seperti supervisor dan t¢mar sejawat/KKepala Sekolah serta kurangnya

masukan dari teman sejawat mengakibatnya rer.dahnya kualitas instruksional

dari RP yang dipraktekkan mahasisvia pada saat latihan mengajai. Hal ini

lacrcimhpnk pada ketidaksesvaian antara matert pefajaran yang disampaikan
4

dengan metode dan nredia yanyg digunakan.,

LS

Ketidakmampuan inengelola kelas dengan baik akibat mahasiswa kura g
memperhatikan situasi dan kondisi kelas seperti jumlah siswua, waktu, din
media yang digunakan terdampak pada terhambatnyn tujuen instruksicnal
yang ingin dicapal mal.asiswa {guru praktek).

4. Sistem penyelenggaraan program yang sangat longgar berdampak pada
tururnya motivasi mahasiswa daiam mengikuti pembimbingan PKM.

5. Secara umum dapat disimpull:an baiwa masih tetdapat Kesenjangan an-ara
langksah-langkah yang seharusnya dilaksanakan.sebagaimana tertuang daiam
prosedur pelaksanaan program PKM dengan langkah-langkah yang terjadi
dalam pelaksanaannya di lapangan terutama dalam tahapan pelaksaraan
tatihan praktek mengajor dan ujian praktek.

6. Saran tindak lanjut:

(a) Memperbaiki sistem koordinasi antar-unit penyelenggara PKM melalui
perbaikan sistem komunikasi;

(b) Membangun persamaan persepsi antar pihak-pihak yang terlibat dalam
pembimbingan mahasiswa peserta PKM dalam upaya nieningkatkan

kemampuan mengaiar gura.
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